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ll. GOOD CORPORATE GOVERNANCE

1. Pengertian Good Corporate Governance

Good Corporate Governance adaiah suatu proses dan struktur yang diterapkan dalam
Perusahaan untuk mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan
memperhatikan kepentingan stakehoider lainnya, berlandaskan peraturan perundangan, nilai-
nilai etika, serta nilai-nilai budaya positif yang berlaku di Perusahaan.

2. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG)

Prinsip-prinsip GCG yang harus diwujudkan dalam pengelolaan kegiatan usaha Perusahaan
adalah :

1. Keterbukaan ( 7ransparancy)

Keterbukaan adalah keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan
keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai Perusahaan.

Prinsip transparansi diwujudkan oleh Perusahaan dengan menyediakan informasi yang
cukup, akurat, dan tepat waktu kepada Pemegang Saham dan stakefiolders lainnya, dengan
tetap mematuhi peraturan peundangan yang berlaku dan prinsip Good Corporate Governance
mefalui Sistem Informasi yang memungkinkan hal tersebut dilaksan kan dengan mudah.

Secara garis besar prinsip keterbukaan yang dilaksanakan Perusahaan Antara lain:

1. Rencana Kerja Tahunan Perusahaan

a. Direksi menyusun rencana kerja tahunan yang disebut Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan (RKAP) sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.

b. RKAP sebagaimana dimaksud, memuat rencana kerja, sasaran, strategi, dan langkah-
langkah pencapaian sasaran dan juga anggaran tahunan Perusahaan untuk tahun
yang akan datang.

c. RKAP sebagaimana dimaksud pada huruf a, disampaikan kepada Dewan Komisaris
sebagaimana yang tercantum dalam Anggaran Dasar.

d. Dalam hal Direksi tidak menyampaikan RKAP sebagaiman dimaksud dalam huruf a,
RKAP tahunan yang lampau yang diberlakukan.

e. RKAP tahun yang lampau belaku juga bagi perusahaan, dimana rencana kerjanya
belum diperoleh persetujuan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan
peraturan perundangan.

2. Laporan Perusahaan
Perusahaan menyampaikan laporan kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan
stakeholders terrkait lainnya sekurang-kurangnya laporan-laporan yang diatur dalam
Keputusan RUPS, Anggaran Dasar dan Peraturan perundangan.

3. Informasi Penting Lainnya
Perusahaan akan menyampaikan informasi penting yang dimiliki Perusahaan kepada
Pemangku Kepentingan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.
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Implementasi hal ini diwujudkan Perusahaan dengan cara, antara lain:

1) Diantara Organ Perusahaan saling menghormati, hak, kewajiban, tugas, wewenang, serta
tanggung jawab masing-masing.

2} Selain Organ Perusahaan tidak boleh mencampuri pengurusan Perusahaan.

3) Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan dalam pengambilan keputusan selalu
menghindari benturan kepentingan.

5. Kewajaran (Faimess)

Kewajaran adalah keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang
timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Implementasi prinsip keadilan yang dilaksanakan oleh Perusahaan Antara lain:

1) Pemegang Saham berhak menghadiri dan memberikan suara dalam RUPS sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

2) Perusahaan akan memperlakukan semua rekanan, mitra dan konsumen secara adil dan
transparan.

3) Perusahaan akan memberikan kondisi kerja yang baik dan aman bagi setiap Karyawan
sesuai dengan sikap moral positif akan kemampuan Perusahaan dan Peraturan
perundangan yang berlaku.
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C. Hasil Keputusan RUPS

1) Perusahaan membuat ringkasan risalah RUPS dalam bahasa Indonesia dan
bahasa inggris

2} Ringkasan Risalah RUPS diumumkan di I (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional

3) Selain itu Perusahaan juga menyediakan Ringkasan Risalah RUPS dalam web
Perusahaan paling kurang untuk jangka waktu 1 {satu) tahun.

2. DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris pada dasarnya adalah lembaga yang khusus dibentuk untuk mengawasi
pelaksanaan pengurusan perusahaan oleh Direksi berdasarkan amanat dari Pemegang
Saham melalui RUPS Perusahaan. Dewan Komisaris memiliki tugas fiduciary untuk
bertindak demi kepentingan terbaik Perusahaan dan menghindari semua bentuk benturan
kepentingan pribadi. Masing-masing komisaris akan mengisi self-assesment sebagai tolak
ukur kinerja masing masing anggota dewan komisaris yang kemudian akan disampaikan oleh
Perusahaan melalui laporan Tahunan.

Pengangkatan dan pemberhentian, tugas dan wewenang, serta hak dan kewajiban Dewan
Komisaris serta hal-hal lain yang bentalian dengan Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran
Dasar Perusahaan.

A. Kedudukan Dewan komisaris

1.

Dewan Komisaris paling kurang terdiri dari 2 orang anggota Dewan Komisaris

termasuk Komisaris independen, dengan ketentuan jumlah Komisaris Independen waijib

paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris yang terdiri atas lebih dari 1{satu) orang anggota merupakan majelis

dan setiap Anggota dewan Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri, melainkan

berdasarkan keputusan Dewan Komisaris.

Masa jabatan Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS adalah untuk jangka

waktu 5 tahun dan dapat diangkat kembali. Kemudian dengan tidak mengurangi hak

Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikan Anggota dewan Komisaris

sewakiu-waktu. Pemberhentian berdasarkan Keputusan RUPS dengan menyebutkan

alasannya.

Yang dapat diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris adaiah perseorangan yang

telah memenuhi syarat berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar, Peraturan Ctoritas

Jasa Keuangan dan peraturan perundangan lainnya.

Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris dapat dilakukan apabila berdasarkan

kenyataan yang bersangkutan Antara lain:

» Tidak metaksanakan tugasnya dengan baik,

» Tidak melaksanakan ketentuan Anggaran dasar dan atau peraturan perundangan,

+ Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perusahaan dan atau Negara,

e Dinyatakan bersalah dengan putusan Pengadilan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap,

» Mengundurkan diri,

¢ Alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS demi kepentingan dan tujuan
Perusahaan.

Jika oleh suatu sebab jabatan Anggota Dewan Komisaris lowong, maka dalam jangka

waktu 60 {(enam puluh) hari sejak terjadi lowongan, harus diselenggarakan RUPS

untuk mengisi lowongan itu.
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4) Informasi dan Komunikasi

Perusahaan membangun dan memelihara suatu sistem informasi yang dapat menjamin
bahwa segala informasi yang relevan baik yang berasal dari luar perusahaan (eksternal)
seperti informasi mengenai industri, ekonomi, peraturan-peraturan yang beriaku, dan lain-lain
maupun informasi yang berasal dari dalam perusahaan (internal) seperti keuangan, SDM, dan
informasi penting lainnya telah diidentifikasi. diperoleh, diproses, dan dilaporkan.

Seluruh jajaran Perusahaan membangun dan memelihara komunikasi yang efektif baik
komunikasi dari atas ke bawah (fop down), bawah ke atas ( boftom up), maupun lintas (across)
organisasi baik internal maupun eksternal.

{5) Monitoring

FPerusahaan melakukan monitoring atau penilaian terhadap kualitas sistem pengendalian
internal yang meliputi pula pelaksanaan fungsi internal audit secara efektif pada setiap tingkat
di Perusahaan. Monitoring dilakukan baik secara on gofng monitoring maupun separate
evaluation.

Selain 5 unsur Sistem Pengendalian Intern diatas, Perusahan juga memiliki dan menjalankan
Sistem Pelaporan pelanggaran atau Whist/feblowing System. Pedoman pelaksanaan sistem
tersebut telah dituangkan dalam Sistem & Prosedur Pelaporan Pelanggaran (SPP) yang
merupakan bagian dari Sistem Manajemen Pelat Timah Nusantara (SIMPEL).

3. SATUAN PENGAWASAN INTERN

Sebagai bagian dalam 3 model Garis Pertahanan terhadap Risiko, maka Direksi membentuk
Satuan Pengawasan Intern yang merupakan fungsi dalam Sistem Pengendalian Interna!
Perusahaan untuk membantu manajemen dalam mendukung terciptanya pengendalian intern
yang efektif.

Audit Internal adalah suatu aktivitas pemberian keyakinan dan konsultasi yang bersifat
independen dan obyektif, dengan tujuan memberikan nilai tambah dan memperbaiki
operasional Perusahaan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola Perusahaan.

Satuan Pengawasan Intern adalah unit kerja di Perusahaan yang menjalankan fungsi audit
internal.

1. Struktur dan Kedudukan

a. Satuan Pengawasan Intern dipimpin seocrang Kepala Satuan Pengawasan Intern;

b. Kepala Satuan Pengawasan Intern diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama

atas persetujuan Dewan Komisaris;

c. Direktur Utama dapat memberhentikan Kepala Satuan Pengawasan Intern setelah
mendapat persetujuan Dewan Komisaris, jika Kepala Satuan Pengawasan Intern tidak
memenuhi persyaratan sebagai auditor Unit Satuan pengawasan Intern sebagaimana
diatur dalam peraturan dan atau gagal atau tidak cakap dalam menjalankan tugas;
Kepala Satuan Pengawasan Intern bertanggung jawab kepada Direktur Utama
e. Auditor yang duduk dalam Satuan Pengawasan Intern bertanggung jawab secara

langsung kepada Kepala Unit Audit Internal.

o
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V. Kreditur

Perusahaan menyadari pentingnya peranan para kreditur Perusahaan dalam menjalankan
usaha dalam upaya mencapai tujuan Perusahaan.

a)

b)
c)

d)

Perusahaan mengakui dan menjunjung tinggi hak kreditur yaitu untuk menerima
pembayaran kembali dengan tepat waktu dan tepat jumlah atas pinjaman yang telah

diberikan, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Perusahaan membuat kebijakan yang terkait dengan penjadwalan pelunasan hutang
Keputusan pendanaan melalui pinjaman dilakukan setelah melalui kajian-kajian yang

seksama termasuk mengenai risiko-risiko potensial yang ada.

Dana hasil pinjaman akan digunakan sesuai peruntukannya dan dikelola dengan efektif

serta bertanggungjawab.
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VII. LAIN-LAIN

1. Pedoman Perilaku (Code of Condisct)

Pedoman perilaku (code of conduct) Perusahaan yang dibangun sebagai landasan budaya
perusahaan dituangkan dalam satu dokumen tersendiri yang merupakan bagian dari
Pedoman Good Corporate Governance ini.

2. Keterbukaan Informasi

Perusahaan akan mengungkapkan informasi penting mengenai Perusahaan dalam Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan Perusahaan kepada Pemegang Saham dan Instansi
Pemerintah yang terkait sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku secara
tepat waktu, akurat, jelas dan objektif. Laporan tahunan tersebut ditandatangani oleh Dewan
Komisaris dan Direksi.

Penyiapan laporan-laporan tersebut merupakan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan yang
materinya diatur dalam Pedoman Kebijakan Perusahaan mengenai Pengungkapan Informasi.

Untuk mewujudkan Good Corporate Governance, Perusahaan mendasarkan pada prinsip
transparansi atau keterbukaan atas informasi yang diperiukan. Namun, demikian Perusahaan
mempunyai kriteria informasi yang bersifat rahasia atau non rahasia yang ditetapkan oleh
Direksi.

3. Penerapan

a) Perusahaan menyadari bahwa pedoman ini tidak akan ada artinya tanpa praktek
dalam keseharian.

b) Perusahaan sadar akan suatu pernyataan sebagai bukti tertulis dari Komitmen
penerapan Good Corporate Governarce.

¢) Perusahaan bertekad untuk menerapkan pedoman ini dengan sebaik-baiknya dan
akan dievaluasi kemajuannya dari waktu ke waktu.

d) Perusahaan senantiasa mengembangkan budaya saling mengingatkan didasari niat
tulus segala sesuatunya untuk kebaikan Perusahaan.

e) Perusahaan bahwa hanya yang terbaik diantara insan Perusahaan dalam penerapan
pedoman ini yang mendapatkan nilai lebib dan kesempatan dipilih dan dipromosikan
untuk diberikan tanggung jawab yang lebih tinggi.

4. Komitemen dan Penerapan Good Corporate Governance

a) Seluruh pimpinan Perusahaan bertekad menjadi contoh dalam penerapan Pedoman
ini.

b) Setiap insan di Perusahaan menyadari bahwa bukanlah individu yang telah
sempurna, oleh karenanya saling mengingatkan dengan didasari oleh prasangka baik
akan menjadi budaya dalam menerapkan pedoman ini.

¢) Bersedia menerima sanksi/hukuman apabila melanggar ketentuan-ketentuan yang
ada dalam Pedoman ini dan atau Pedoman perilaku dan atau Panduan Direksi dan
Dewan Komisaris yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pedoman ini.






